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ABSTRAK

Haniammaria, Implementasi Kitab Al ‘Arabiyyah Baina
Yadaik Dalam Meningkatkan Maharah Kalam Siswi Kelas XI SMA
IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi,
Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini difokuskan pada gambaran implementasi Kitab
Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam meningkatkan maharah kalam
dengan subyek penelitian Siswi kelas XI SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta dan kitab A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai buku
panduan dalam pembelajaran bahasa Arab. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis
materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan kitab
Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik khusunya dalam meningkatkan maharah
kalam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), metode penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Penulis
datang langsung ke lapangan yaitu SMA IT Abu Bakar untuk
mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran bahasa Arab
siswi kelas XI dalam meningkatkan maharah kalam. Penulis juga
menganalisis materi yang terkandung dalam kitab A/ ‘Arabiyyah
Baina Yadaik.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 1)
implementasi kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik di kelas X1 sudah
efektif meskipun belum maksimal karena keadaan siswi kelas XI
yang heterogen menyebabkan adanya perbedaan kemampuan dan
hasil evaluasi. Dalam Implementasi pembelajaran Ustadz selalu
berusaha untuk mengembangkan maharah kalam peserta didiknya
untuk membiasakan mereka dalam berbicara munggunakan bahasa
Arab 2) dilihat dari konsep materi yang terkandung dalam kitab Al
‘Arabiyyah Baina Yadaik, materi tersebut sudah efektif dan sesuai
untuk meningkatkan maharah kalam khususnya siswi kelas XI.
Materi yang terkandung dalam kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik
sesuai dengan standar kelayakan materi 3) nilai hasil evaluasi
pembelajaran kalam siswi kelas XI sangat bagus, kelas XI IPA 3
menunjukkan hasil rata-rata kelas 8,8 dan untuk kelas XI IPS
menunjukkan nilai rata-rata kelas 8,9 dan rata-rata untuk siswi kelas
X1 baik IPA maupun IPS adalah 8,85

Kata Kunci : Implementasi, Maharah Kalam
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan  rahmat-Nya kepada penulis sehingga dapat

menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada baginda Nabi SAW beserta para keluarganya,

sahabatnya dan siapa saja yang selalu beristigomah di jalan-Nya.

Skripsi dengan judul “IMPLEMENTASI KITAB AL
‘ARABIYYAH BAINA YADAIK DALAM MENINGKATKAN
MAHARAH KALAM SISWI KELAS X1 SMA IT ABU BAKAR
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2013/2014” merupakan
upaya penulis untuk mengetahui bagaimana implementasi
pembelajaran bahasa Arab di SMA IT Abu Bakar yang
menggunakan kitab A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai buku
panduan dalam pembelajaran terutama dalam meningkatkan

maharah kalam siswi kelas XI.

Skripsi ini akan menjelaskan apakah kitab Al ‘Arabiyyah
Baina Yadaik sudah layak untuk mengingkatkan maharah kalam
siswi SMA IT dan apakah kitab tersebut sudah memenuhi standar
kriteria buku yang baik dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam
melakukan sebuah penelitian tidak jarang jika seorang peneliti
menemukan kendala dalam melakukan penelitian, sebagaimana
penulis juga banyak menemukan hambatan dalam melakukan
penelitian ini. Oleh karena itu, skripsi ini dapat dikatakan selesai.
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan selesai
tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar

urutannya sebagai berikut:

Huruf Kosonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.
Huruf Huruf Nama
Nama
Arab Latin
, Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
o ba B be
= a T te
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< sa $ es (deng titik
diatas)
z jim J je
d ha h ha (dengan tutik di
bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 zal s zet (dengan titik
diatas)
J ra R er
J zai Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
ul sad S es (dengan titik di
bawah)
ol dad d de (dengan titik di
bawah)
] ta t te (dengan titik di

Xix




bawah)
-] za z zet (dengan titik di
bawah)
I ‘ain koma terbalik di
atas
d gain G ge
o fa F ef
d qaf Q Ki
d kaf K ka
J lam L el
a mim M em
O nun N en
3 wau W we
7 ha H ha
s hamzah apostrof
é ya Y ye

XX




2. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
Tanda Nama Nama
Latin
Fathah a a
Kasrah i i
' dammah u u

b) Vocal rangkap

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Nama
dan Huruf
Huruf
&... Fathah ai adani

XXi




dan ya

Fathah

dan wau

au

adanu

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan dan
Huruf Tanda
I... Fathah a a dan garis
dan alif di atas
atau ya
&
@ Kasrah 1 i dan garis
di atas
dan ya
S dammah a u dan garis
di atas
dan wau

4. Tamarbutah

Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
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1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: JubYi4a3) - raudah al- atfal / raudatul atfal.
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh: W) - rabbana
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu : J). namun, dalam system transliterasinya kata
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sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsyiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang vyang diikuti olen huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh: J&5 - ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan

sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Alill — al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/ hubung.
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.
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Contoh: J8) — akala
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf,
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya
ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias

dipisah perkata dan bias pula dirangkaikan.
Contoh: &@3150 34 3ed & &)
- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: J5ws Y132 L
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Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maharah  kalam merupakan salah satu ketrampilan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab ada empat
maharah Yyang perlu dikembangkan yaitu maharah istima’, maharah
kalam, maharah qira ah dan maharah kitabah. Dari keempat maharah
tersebut salah satu yang penting untuk dikembangkan adalah maharah
kalam, karena maharah kalam dapat membantu peserta didik mampu
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa secara baik dan

benar.

Umumnya orang mempelajari bahasa asing adalah agar bisa
menjalin interaksi dan komunikasi dengan orang lain. sebagaimana
mana menurut Abdul Chaer dalam bukunya bahwa bahasa adalah alat
verbal yang digunakan untuk berkomunikasi, sedangkan berbahasa
adalah proses penyampaian informasi dalam berkomunikasi itu.
Sebagaimana pendapat seorang pakar linguistik Wardhaugh (1972) yang
dikutip oleh Abdul Chaer (2009) yang menyatakan bahwa fungsi bahasa

adalah alat komunikasi manusia, baik lisan maupun tulisan.?

! Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 30

2 Ibid, him. 31



Dari hal di atas juga dapat kita ketahui melalui firman Allah SWT

dalam QS. Ar-Rahman: 3-4:

R - I P < AR
@) Ooldl ade @O‘_@Yl s
S@Z B S@mZ <

Artinya:”’Dia  menciptakan manusia. Mengajarnya  pandai

berbicara.”

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia diajarkan agar dapat
berbicara dan mengungkapkan apa yang ada dalam pemikirannya. Oleh
sebab itu pembelajaran bahasa sangatlah dibutuhkan khususnya bahasa
Arab bagi kaum muslim, karena bahasa Arab merupakan bahasa agama

Islam.

Mempelajari bahasa asing bukanlah suatu hal yang mudah namun
kita akan dapat menguasai bahasa tersebut dengan membiasakannya.
Terlebih lagi bagi siswa yang belum pernah mengenal bahasa Arab
sama sekali, maka belajar bahasa Arab akan dirasa sulit. Dalam
meningkatkan maharah kalam siswa harus menerima informasi dengan
baik dan benar karena bahasa Arab adalah bahasa yang unik dan
arbitrer, sehingga dalam pembelajaran bahasa Arab diharapkan tidak
ada kesalahan baik dari guru maupun siswa yang menerima materi. Dari

hal tersebut guru harus ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran,



guru harus pintar memilih buku untuk menyeleksi materi yang baik

sebagai panduan dalam pembelajaran.

Kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik adalah sebuah buku bahasa Arab
yang berseri (berjilid), seri ini terdiri dari tiga buku dimulai dari
pelajaran untuk tingkat pemula, tingkat menengah dan diakhiri dengan
pelajaran untuk tingkat lanjut. Buku tersebut berasal dari negara Arab
yang disusun oleh Doktor Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzani,
Doktor Mukhtar Thahir Husain dan Doktor Muhammad Abdul Khalig
Muhammad Fadlil. Kitab tersebut mencakup maharah yang lengkap
namun untuk porsi maharah kalamnya lebih besar. Dari hal tersebut
diharapkan buku A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik dapat membantu peserta
didik mengembangkan maharah kalamnya, karena buku tersebut
menggunakan bahasa yang fusha sehingga peserta didik dapat belajar

dengan bahasa yang baik dan benar sebagaimana orang Arab.

Dalam penelitian ini permasalahan yang penulis temui di SMA IT
Abu Bakar Yogyakarta yaitu di kelas XI bahwa peserta didik di sekolah
tersebut merupakan peserta didik yang heterogen. Heterogen disini
maksudnya peserta didik di SMA IT Abu Bakar sebagian dari SMP IT
Abu Bakar, ada sebagian siswa yang dari SMP umum, atau SMP swasta
lain yang mana pada saat mereka masuk ke SMA IT Abu Bakar ada
yang belum mengenal bahasa Arab sehingga dalam satu kelas tidak

semua peserta didik faham bahasa Arab. Padahal setiap guru pastilah



menginginkan peserta didiknya dapat belajar dengan baik dan benar

khususnya dalam bahasa Arab.?

Suksesnya pembelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari seberapa
bagus hasil evaluasi yang diperoleh peserta didik dalam mencapai
tujuan belajar. Salah satu hal yang dapat menghambat Kketidak
capaianya tujuan pengajaran bahasa Arab di Madrasah juga erat
kaitannya dengan materi kurikulum yang direncanakan.* Dari hal
tersebut guru di SMA IT Abu Bakar mengambil langkah alternatif
dengan menggunakan kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai buku
yang dianggap cocok sebagai buku panduan dalam pembelajaran bahasa
Arab, khususnya dalam meningkatkan maharah kalam karena dalam
kitab tersebut porsi materi untuk maharah kalamnya lebih besar dari
pada porsi gowaidnya serta Kitab tersebut disertai dengan audio dalam
hal ini guru berharab siswi kelas XI SMA IT Abu Bakar dapat berbicara

sebagaimana orang Arab.’

Setelah melakukan pra penelitian di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta,
penulis mengkhususkan penelitian ini dilakukan di kelas XI putri
karena kelas antara siswa dan siswi dipisah dan permasalahan yang

penulis temui di kelas XI dan kelas XI adalah obyek yang ideal untuk

3Darlin, guru mata pelajaran bahasa Arab di SMA IT Abu Bakar, wawancara pra penelitian,
Yogyakarta, Selasa 19 November 2013

* Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press,
2010), him. 70

® Darlin, guru mata pelajaran bahasa Arab di SMA IT Abu Bakar, wawancara pra penelitian,
Yogyakarta, Selasa 19 November 2013



penelitian serta didukung oleh keadaan guru di sekolah menjadi alasan
penulis mengambil tindakan untuk penelitian di kelas XI putri.
Penelitian ini dilakukan di SMA IT Abu Bakar karena penulis ingin
meneliti tentang kitab Al ‘Arabiyyah  Baina Yadaik yang
diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Arab dan kebetulan di
SMA IT tersebut telah menerapkan kitab tersebut dalam pembelajaran

bahasa Arab.

Pernyataan diatas penulis menganggap penelitian ini penting untuk
dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana Implementasi
pembelajaran bahasa Arab dengan kitab 4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik
untuk meningkatkan maharah kalam. Dari hal tersebut penulis dapat
mengambil tema penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI KITAB
AL ‘ARABIYYAH BAINA YADAIK DALAM MENINGKATKAN
MAHARAH KALAM SISWI KELAS XI SMA IT ABU BAKAR

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2013/2014.”
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, penulis dapat mengambil satu

fokus masalah dan beberapa unit analisisnya yaitu:

1. Bagaimana implementasi kitab 4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik siswi kelas

XI dalam meningkatkan maharah kalam peserta didik?



2. Bagaimana konsep materi yang terdapat dalam kitab A4/ ‘Arabiyyah
Baina Yadaik sehingga dapat membantu siswa kelas XI putri SMA IT
Abu Bakar meningkatkan maharah kalam?
3. Bagaimana hasil evaluasi maharah kalam siswi kelas XI dengan materi
yang di ambil dari Kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik?
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Adapun tujuan penulisan ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan bagaimana implementasi kitab Al ‘Arabiyyah
Baina Yadaik dalam meningkatkan maharah kalam siswi kelas XI
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui konsep materi yang terdapat dalam kitab Al
‘Arabiyyah Baina Yadaik sehingga dapat membantu siswi kelas XI
SMA IT Abu Bakar meningkatkan maharah kalam.

3. Untuk mengetahui hasil evaluasi belajar siswi kelas XI dengan
menggunakan kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam meningkatkan
maharah kalam

Adapun Kegunaan Penulisan ini adalah:

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan
menambah wawasan tentang implementasi pembelajaran bahasa Arab
menggunakan kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam meningkatkan

maharah kalam siswi kelas X1 SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.



2. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran bagi dunia pembelajar bahasa Arab (bahasa asing) pada
khalayak umum dan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga pada khususnya.

D. Tinjauan Pustaka

Suatu keharusan yang dilakukan oleh seorang peneliti adalah dengan
melakukan tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang memilki
kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan penelitian.
Karena salah satu cara menemukan masalah penelitian adalah dengan
melakukan tinjauan pustaka dan penelusuran penelitian terdahulu. Dari
hal tersebut Kita sebagai peneliti dapat mengetahui letak perbedaan

dengan penelitian sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk beberapa literatur penelitian

sebelumnya yaitu:

1. Skripsi saudari Sri Hidayati Nur, Penggunaan Buku Al ‘Arabiyyah
Baina Yadaik 1 Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa Arab
Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.® Dalam skripsi yang ditulis oleh
saudari Sri ini menjelaskan tentang penggunaan kitab A4/ ‘Arabiyyah
Baina Yadaik 1 yang dipilih oleh guru sebagai buku panduan dalam
pembelajaran bahasa Arab di jenjang SMP. Kesimpulan yang di ambil

oleh saudari Sri adalah bahwa kitab A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik 1

°Sri Hidayati Nur, Penggunaan Buku Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik 1 Sebagai Bahan Ajar
Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa SMPIT Abu Bakar Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), t.d



layak untuk dijadikan buku panduan pembelajaran bahasa Arab karena
telah memenuhi standar kriteria buku teks baik secara umum maupun
secara khusus.

Dari rujukan skripsi di atas penulis dapat menentukan letak
perbedaan yaitu pada skripsi di atas saudari Sri menjelaskan
tentang penggunaan kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik 1 sebagai
bahan ajar pembelajaran bahasa Arab, dan dalam skripsi ini
penulis mengambil celah perbedaan yaitu dari segi penggunaan
kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai buku panduan
khususnya dalam meningkatkan maharah kalam siswi kelas XI
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

2. Skripsi saudari Dewi Mustika Rahma, Implementasi Kitab Al
‘Arabiyyah lin-Nasyi’in dalam Pembelajaran Insya’ di Pondok
Pesantren Ar-Roudlatul ‘llmiyyah Kertosono Nganjuk.” Penelitian
yang dilakukan oleh saudari Dewi tersebut bertujuan untuk mengetahui
konsep penyusunan materi yang ada dalam kitab Al ‘Arabiyyah lin-
Nasyi’in serta implementasinya dalam pembelajaran insya’ di pondok
pesantren Ar-Raudlatul ‘limiyyah kertosono Nganjuk. Hasil dari
penelitian tersebut bahwa 1) konsep materi yang terdapat dalam kitab
Al ‘Arabiyyah lin-Nasyi’in jika ditinjau dari jenis materinya sudah
memenuhi kriteria seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. 2) proses

pembelajaran dengan kitab Al ‘Arabiyyah lin-Nasyi’in  belum

"Dewi Mustika Rahma, Implementasi Kitab 4/ ‘Arabiyyah lin-Nasyi’in dalam Pembelajaran
Inya’ di Pondok Pesantren Ar Roudlatul ‘llmiyyah Kertosono Nganjuk, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), t.d



maksimal karena waktu yang sangat terbatas 3) hasil pembelajaran
insya’ siswa menggunakan kitab A/ ‘Arabiyyah lin-Nasyi’m
berdasarkan nilai tes rata-ratanya 60,008 jika dijadikan huruf
mendapatkan nilai C (cukup). Dari skripsi tersebut penulis dapat
mengambil titik perbedaan yaitu dari segi kitab yang digunakan dan
dari segi maharah yang dikembangkan.
Dari beberapa rujukan penelitian di atas dapat penulis ketahui letak
perbedaan yang telah penulis jelaskan di atas. Sehingga dalam skripsi
ini penulis menentukan judul tentang judul “IMPLEMENTASI
KITAB AL ‘ARABIYYAH  BAINA YADAIK DALAM
MENINGKATKAN MAHARAH KALAM SISWI KELAS XI SMA
IT ABU BAKAR YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2013/2014.”
Dari skripsi tersebut penulis akan menggambarkan bagaimana
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di tingkat SMA dengan
mengambil materi dari Kitab 4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai buku
panduan yang di anggap cocok untuk meningkatkan maharah kalam

peserta didik.

E. Landasan Teori

1. Implementasi
Implementasi dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary
dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into
effect”, (penerapan sesuatu yang memberikan efek dan dampak).

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,



kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan,

ketrampilan maupun nilai dan sikap.®

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.” Bahwasanya implementasi bukanlah sekedar
aktivitas, namun suatu kegiatan yang telah direncanakan dan
diterapkan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tjuan yang

diinginkan.

2. Tinjauan Tentang Maharah Kalam
a. Pengertian Maharah Kalam
Dalam pembelajaran bahasa terdapat beberapa hal yang
harus dicapai oleh peserta didik. Salah satunya adalah
maharah, maharah ~ merupakan hal yang wajib ditempuh
oleh peserta didik. Kata Maharah merupakan kata dari

bahasa Arab, dalam kamus Al-Munawwir maharah ( 3,=)

®Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 178

% http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/487/jbptunikompp-gdI-derrisepti-24335-2-babii_d-x.pdf,
diakses 30 November 2013
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berasal dari kata 3 '° yang mempunyai arti pandai, mahir.

Sedangkan maharah (5= )" itu sendiri berarti kemahiran.

Kalam ( 25%)*2 itu sendiri merupakan bahasa Arab pula
berarti perkataan atau pembicaraan. Yang dimaksud kalam
adalah pengucapan bunyi-bunyi bahasa Arab dengan baik
dan benar sesuai dengan bunyi-bunyi yang berasal dari
makhraj yang dikenal oleh para linguistik."* Berbicara
merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian,
komunikasi timbal balik dengan menggunakan bahasa

sebagai medianya.**

Sehingga maharatul kalam (2115 )les ) berarti
kemahiran dalam berbicara. Pengertian kemampuan
berbicara merupakan suatu ketrampilan untuk menyapaikan
pesan secara lisan kepada orang lain. ketrampilan berbicara
pada hakikatnya merupakan ketrampilan mereproduksi arus

sistem bunyi artikulasi yang bertujuan untuk menyampaikan

10 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia terlengkap/ oleh
Ahmad Warson Munawwir; ditelaah oleh KH. Ali Ma’shum, KH. Zainal Abidin Munawwir,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 1363

"bid, him 1363

“Ibid, him. 1227

BAbdul Wahab R dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa
Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), him. 89

% Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki Press,
2011), him. 136
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kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang

lain.t°

Kegiatan berbicara di dalam kelas bahasa mempunyai
aspek komunikasi dua arah, yakni antara pembicara dan
pendengar secara timbal balik.'® Kunci keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran berbicara sungguh terletak pada guru,
yakni guru harus mumpuni dalam bahasa Arab dan guru
harus bisa memberi contoh berbicara dengan baik dan benar
serta dapat motivasi siswa agar mau berbicara bahasa Arab

dan tidak takut salah.

b. Tujuan dan Prinsip Pembelajaran Maharah Kalam
Adapun tujuan pembelajaran kalam adalah sarana menjalin
interaksi dengan orang lain dan memahami apa yang
disampaikan  penutur. Iskandarwassid,  dkk,  (2009)
mengungkapkan tujuan pembelajaran kalam (ketrampilan

berbicara) mencakup beberapa hal antara lain sebagai berikut:'’

1) Kemudahan berbicara
2) Kejelasan (berbicara tepat dan jelas)
3) Bertanggung jawab

4) Membentuk pendengaran yang kritik

' 1bid, him 138
16 syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran..., him 127

7 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran..., him. 138

12



5) Membentuk kebiasaan

Pembelajaran kalam juga mempunyai prinsip-prinsip yaitu:

a. Guru mempunyai keterampilan yang tinggi dalam
kemahiran kalam

b. Tahapan dalam pembelajaran sebaiknya dari yang mudah
terlebih dahulu baik dari segi suara, lafadz dan
kosakatanya.

c. Menfokuskan pada bagian ketrampilan seperti cara
pengucapan bunyi yang sesuai dengan makhraj dan panjang
pendeknya, memperhatikan kaidah tata bahasa yang ada
dan melatih siswa cara memulai dan mengakhiri
pembicaraan dengan benar.

d. Memperbanyak latihan-latihan berbicara.

Beberapa-beberapa petunjuk umum yang berkenaan dengan

pembelajaran kalam, yaitu sebagaimana berikut:

1) Belajar kalam yakni berlatih berbicara

2) Hendaknya siswa mengungkapkan tentang pengalaman
mereka

3) Melatih memusatkan perhatian

4) Tidak memutus percakapan dan sering membenarkan

5) Bertahap

13



6) Kebermaknaan tema, siswa akan lebih termotivasi untuk
berbicara jika temanya berhubungan dengan hal yang
bernilai dalam kehidupan mereka®®

C. Teknik Pembelajaran Kalam

Dalam teknik mengajarkan kalam, latihan berbicara harus
terlebih dahulu didasari oleh (i) kemampuan mendengarkan (ii)
kemampuan mengucapkan (iii) penguasaan relatif terhadap
kosakata dan ungkapan yang memungkinkan siswa dapat

mengkomunikasikan gagasan dan fikirannya.*®
Beberapa model latihan berbicara antara lain:

1) Latihan asosiasi dan latihan identifikasi
Latihan ini dimaksudkan untuk melatih spontanitas siswa
dan  kecepatannya dalam  mengidentifikasi  dan

mengasosiasikan makna ujaran yang didengarkan.

2) Latihan pola kalimat (pattern practice)
Latihan ini dilakukan melalui berbagai drill, baik yang
bersifat mekanis, bermakna maupun komunikatif yang

dipraktekkan secara lisan.

3) Latihan percakapan

8Bjsri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN MALIKI Press, 2012), him. 89-90

19 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran..., him. 127
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Latihan percakapan ini terutama untuk mengambil topik
tentang kehidupan sehari-hari atau kegiatan yang dekat
dengan kehidupan siswa. Dalam kegiatan ini banyak
mengajarkan ucapan selamat (tahiyyat). Dalam latihan
ini  banyak menghafal model dialog, percakapan
terpimpin dan percakapan bebas.

4) Bercerita

Bercerita merupakan kegiatan yang menyenangkan, namun
kadang peserta didik mengalami kesulitan maka dari itu
guru hendaknya membantu peserta didik dalam

menentukan topik cerita.

5) Diskusi
Diskusi ini bisa disesuaikan dengan tingkat muridnya, hal ini
bisa dterapkan seperti diskusi kelompok, berdua

berhadap-hadapan, diskusi panel, dan lain-lain.

6) Wawancara
Wawancara dalam latihan ini mengajarkan untuk terampil
berbicara. Wawancara bisa dilakukan dengan tamu, guru,

teman sekelas atau yang lainya.

7) Drama, berpidato, dan lain-lain
. Langkah-Langkah dan Tahapan dalam Pembelajaran

Maharah Kalam
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Langkah-langkah  yang diambil oleh guru dalam
mengimplementasikan ~ pembelajaran ~ bahasa  hendaklah
memperhatikan keadaan peserta didiknya. Ada tiga langkah
yang bisa digunakan oleh seorang guru ketika mengajarkan
ketrampilan berbahasanya yaitu tingkat pemula (mubtadi’),
tingkat lanjut (mutawassith), dan tingkat lanjut (mutagoddim),
adapun langkah-langkahnya akan penulis uraikan sebagai

berikut:

1) tingkat pemula (mubtadi’)
a) guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa
b) guru mengajarkan pengucapan kata, menyusun kalimat
dan mengungkapkan pikiran
Cc) guru meminta siswa menjawab latihan-latihan
syafawiyah, menghafal percakapan atau menjawab
pertanyaan dari teks yang telah dibaca
2) tingkat lanjut (mutawassith)
a) belajar berbicara dengan bermain peran
b) berdiskusi dengan suatu tema
c) bercerita tentang peristiwa yang pernah dialami siswa
d) bercerita tentang informasi yang telah didengar dari
radio, televisi, atau yang lainnya.

3) tingkat lanjut (mutagoddim)
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a) guru memilihkan tema untuk berlatih kalam
b) tema yang dipilih menarik dan berhubungan dengan
kehidupan siswa
c) tema harus jelas dan terbatas
d) membebaskan siswa memilih tema
Adapun tahapan dalam pembelajaran maharah kalam

adalah sebagai berikut:

a. Dimulai dengan ungkapan pendek kemudian secara
perlahan meningkat ke yang lebih panjang
b. Selalu dimotivasi untuk berkomunikasi mulai dari yang
pendek kemudian ditingkatkan
c. Siswa diminta untuk sering melihat dan mendengar melalui
media elektronik agar terbiasa dengan lahjah dan dialek
penutur aslinya
e. Evaluasi Pembelajaran dalam Maharah Kalam
Hal yang harus dilakukan oleh seorang guru selain
menyampaikan materi adalah guru harus melakukan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi terhadap hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai kompetensi
dasar. Dari hasil evaluasi tersebut dapat diketahui kompetensi

dasar, materi, atau indikator yang belum mencapai ketuntasan.?’

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Kompetensi Guru, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 224
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Dengan melakukan evaluasi pembelajaran maka guru akan
mendapatkan manfaat yang besar yaitu dapat melakukan

perbaikan pada pelaksanaan berikutnya.

Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan cara
pengukuran, dalam mengukur kemampuan berbicara itu
didasarkan tersampai atau tidaknya materi yang diberikan oleh
penutur kepada pendengar. Karena bahasa itu adalah abstrak,
maka untuk mengetahui kemampuan bahasanya dilakukan

dengan cara mengukur gejala-gejalanya.

“Gelaja-gejala tersebut adalah: 1) pengucapan, seberapa baik siswa
dalam mengucapakan satu kata atau kalimat, 2) tata bahasa,
seberapa baik siswa menjaga aturan tata bahasa dalam
berbicara, 3) kosakata, seberapa banyak perbendaharaan
kosakata yang dimiliki dan digunakan siswa dalam berbicara, 4)

pemahaman, seberapa baik siswa dalam pemahaman terhadap

komunikasi bahasa yang diguanakan.”21

Untuk mengukur komponen-komponen di atas dapat dilakukan
dengan cara bercerita singkat, menceritakan kembali, berbicara bebas,
percakapan, interview (wawancara). Untuk melakukan penilaian
terhadap aspek-aspek kemampuan berbahasa dalam berbicara perlu
diidentifikasi sesuai tingkat penguasaanya. Uraian dan rincian tersebut
perlu disusun, untuk kemampuan berbicara dikenal dengan

penggunaan model FSI (Foreign Service Institute) yang baik

2Abdul Wahab R dan Mamlu’atul Ni’mah, Mengembangkan Kompetensi Guru, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 149
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diguanakan secara umum dan global maupun terperinci. Adapun

tingkat kemampuan berbicara menurut FSI adalah sebagai berikut:

1) Mampu memenuhi kebutuhan perjalanan sehari-hari serta
keperluan santun sekedarnya

2) Mampu memenuhi kebutuhan sosial dan pekerjaan sehari-hari

3) Mampu menggunakan bahasa dengan tata bahasa dan kosakata
secara efektif dalam pembicaraan formal maupun informal
tentang hal-hal yang praktis dan berhubungan dengan masalah
sosial atau profesional.

4) Mampu menggunakan bahasa sesuai dengan kebutuhan dalam
bidang pekerjaanya secara tepat dan lancar.

5) Mampu menggunakan bahasa sebagaiamana penutur aslinya.

Adapun rincian kemampuan berbicara menurut FSI (Foreign

Service Institute) %

Kriteria yang

No Diukur Tingkat Patokan

1 Logat Bicara 1 Ucapan umumnya tidak

(Accent) 2 dimengerti
Banyak kesalahan yang
mencolok, ucapan sulit
3 dimengerti, harus banyak

mengulang
Gaya bahasa dan ucapan yang
4 asing, banyak kesalahan lafal,

pemilihan kata dan tata bahasa,
sering menimbulkan salah
5 pengertian

Gaya bicara dan ucapan yang
masih terdengar asing, tidak
beberapa lafal tetapi masih dapat

2 Abdul Wahab R dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar..., him. 151
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dimengerti

Tidak ada kesalahan yang
mencolok, tetapi gaya bicara
tetap saja belum seperti penutur
asli

Tata bahasa
(Grammar)

ol

Hampir seluruhnya salah, kecuali
ungkapan baku

Kesalahan terus menerus karena
penguasaan tata bahasa tang
sangat terbatas sehingga
mengganggu komunikasi
Beberapa  kesalahan  karena
penguasaan  kurang memadai
terhadap pola tata bahasa yang
pokok, sering  menimbulkan
kesalahandan salah pengertian
Beberapa  kesalahan  karena
kurang penguasaan beberapa pola
tata bahasa, tanpa menimbulkan
salah pengertian

Sedikit kesalahan

Tidak lebih dari dua kesalahan
selama interview

Kosakata
(Vocabulary)

[ExN

Tidak mencukupi bahkan untuk
berbicara yang paling sederhana
Terbatas untuk sekedar urusan
pribadi untuk sekedar jalan
Pilihan kata sering tidak tepat,
keterbatasan kosakata yang tidak
memungkinkan berbicara tentang
hal-hal yang biasa dijumpai
Penguasaan  kosakata  khusus
yang diperlukan untuk berbicara
tentang hal-hal khusus, kosakata
yang umum yang cukup untuk
berbicara tentang hal-hal umum
dengan sedikit berputar-putar
Penguasaan luas dan akurat
terhadap kosakata dalam bidang
khusus, kosakata yang umum
cukup untuk berbicara tentang
berbagai hal yang komplek yang
dijumpai sehari-hari

Penguasaan kosakata yang luas
dan beragam seperti layaknya
penutur asli yang berpendidikan.

Kelancaran
berbicara
(Fluency)

Berbicara secara tersendat-sendat
dan tidak menentu sehingga
praktis tidak ada komunikasi

Berbicara amat lambat dan
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tersendat, kecuali kalimat-kalimat
pendek dan baku

Berbicara dengan ragu-ragu dan
kadang-kadang tersendat, kalimat
sering tidak terselesaikan
Kadang-kadang tersendat, dengan
kalimat yang seringkali diulang
dan dibetulkan dan mencari-cari
kata

Berbicara dengan lancar, dengan
logat dan kecepatan yang jelas
asing

Berbicara dengan lancar tentang
berbagai hal seperti layaknya
penutur asli

5 Pemahaman
(Comprehensi
on)

Mengerti lawan bicara sedikit
sekali untuk dapat berbicara
Mengerti hanya bila lawan bicara
amat lambat tentang hal-hal yang
mat sederhana dengan
pengulangan-pengulangan
Mengerti pembicaraan sederhana
yang ditujukan kepadanya dengan
pengulangan-pengulangan
Mengerti dengan baik
pembicaraan  yang  ditujukan
kepadanya beberapa pengulangan
dan penjelasan

Mengerti  seluruh pembicaraan
yang ditujukan padanya, kecuali
beberapa hal yang jarang
digunakan atau diucapakan cepat
Mengerti  seluruh  pembicaraan
yang disampaikan dalam berbagai
gaya bahasa sebagaimana
layaknya orang penutur asli

Dari evaluasi di atas maka guru akan dapat mengidentifikasi

peserta didiknya melalui ciri-ciri aktifitas berbicara siswa. Diantara ciri-

ciri aktifitas berbicara yang berhasil adalah sebagai berikut:
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a. Siswa berbicara banyak
b. Partisipasi aktif sari siswa
c. Memiliki motovasi tinggi
d. Bahasa yang dipakai adalah bahasa yang diterima
3. Tentang Materi Pelajaran
a. Pengertian Materi Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diungkapkan

bahwa materi diartikan dalam dua hal yaitu:

1) Materi diartikan sebagai benda atau bahan atau segala sesuatu
yang dapat dilihat oleh mata dan dapat disentuh
2) Materi diartikan sebagai sesuatu yang menjadi bahan untuk
dipikirkan, dibicarakan, dikarang dan diuji.*®
Dari pengertian di atas tampaknya yang lebih sesuai
dengan pembelajaran adalah yang bagian “(2)”, karena secara
bahasa materi pembelajaran merupakan bahan yang
dipikirkan, dibicarakan, dibahas dan diujikan dalam kegiatan

belajar peserta didik.

Menurut An Nahlawi bahwa materi pembelajaran adalah
bahan berupa pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap

yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam memenuhi

% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran
Menuju Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 123
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kompetensi yang telah ditetapkan.?* Dalam proses
pembelajaran guru harus menentukan materi pembelajaran
yang akan digunakan dan merancang materi berdasarkan

kompetensi yang telah ditetapkan dan hendak dicapai.

b. Kilasifikasi Materi Pembelajaran

Dalam pembelajaran materi pembelajaran bukanlah
tujuan pembelajaran namun sarana untuk mencapai
seperangkat kompetensi sebagai tujuan pembelajaran. Dari
hal tersebutlah seorang guru harus menyusun materi yang
akan disampaikan ke peserta didiknya sesuai dengan

kompetensi yang akan dicapai.

Agar dapat merancang materi pembelajaran maka
terlebih dahulu guru harus mengetahui klasifikasi materi
pembelajaran. (Novan Ardy: 2013) Darwin Syah
mengungkapkan bahwa setidaknya ada sembilan macam
materi pembelajaran, ( antara lain: 1) Konsep, 2) Prinsip, 3)
Definisi, 4) Konteks, 5) Data, 6) Fakta, 7) Proses, 8) Nilai,

dan 9) Ketrampilan.

(Novan Ardy: 2013) Merril mengklasifikasikan menjadi
empat macam yaitu: 1) Fakta, 2) Konsep, 3) Prosedur, dan 4)

Prinsip. Sedangkan menurut Hilda Taba mengungkapkan ada

#Ahmad Janan Ashifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Islam: Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta:
Suka Press, 2010), him. 119-120
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empat tingkatan dalam Kklasifikasi, antara lain sebagai
berikut: 1) Fakta khusus, 2) Ide-ide pokok yang berupa

prinsip atau generalisasi, 3) Konsep, dan 4) Sistem pikir.

c. Sumber Materi Pembelajaran

Sumber materi pembelajaran dapat diartikan sebagai asal
bahan yang dipikirkan, dibicarakan, dibahas, dan diujikan
dalam kegiatan belajar peserta didik.”® Guru yang
mengandalkan sumber belajar hanya dari buku teks akan
cenderung  menyajikan  materi  pembelajaran  tanpa
memperhatikan perkembangan peserta didik dan kompetensi
yang akan dicapai dari pembelajaran tersebut. Pada dasarnya
sumber belajar tidaklah hanya dari buku saja namun bisa
mengambil segala aspek sekitar yang dapat membantu atau
mendukung materi yang disampaikan. Adapun sumber

belajar lain yang dapat dimanfaatkan antara lain:

1) Tempat atau lingkungan
2) Orang atau nara sumber

3) Objek

4) Bahan cetak dan non cetak
5) Dan lain-lain

d. Penilaian Kelayakan Isi (Materi)

% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan....., him. 129
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Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
kelayakan isi (materi) dalam buku teks yaitu (1) kesesuaian
uraian materi dengan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum mata
pelajran yang bersangkutan, (2) keakuratan materi, dan (3)

materi pendukung pembelajaran.”®
Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut:

1) Kesesuaian dengan SK dan KD
Indikator kesesuain uraian materi dengan SK dan KD
diarahkan pada hal berikut ini:
a) Kelengkapan materi
Materi yang disajikan dalam buku teks minimal
membuat semua materi pokok bahasan dalam
aspek ruang lingklupnya dapat mencapai SK dan
KD yang telah dirumuskan dalam kurikulum mata
pelajaran yang bersangkutan.
b) Keluasan materi
Penyajian konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh-
contoh, dan pelatihan yang terdapat dalam buku
teks sesuai dengan kebutuhan SK dan KD, selain

itu juga materi (termasuk contoh dan latihan)

®Masnur Muslich, Teks Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, dan
Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 292
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dalam buku teks tersebut menjabarkan subtansi
minimal (fakta, konsep, prinsip, dan teori) yang
terkandung dalam SK dan KD.
c) Kedalaman materi
Uraian materi harus sesuai dengan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang dituntut SK dan
KD. Pada tingkat kesulitan dan kerumitan
disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa.
Materi yang terdapat dalam buku teks harus
terdapat komponen-komponen yang sesuai
dengan SK dan KD.
2) Keakuratan Materi
Indikator keakuratan materi diarahkan pada hal-hal

berikut ini:

a) Akurasi konsep dan definisi, pada materi, konsep dan

definisi harus dirumuskan secara tepat

mendukung tercapainya SK dan KD

b) Akurasi prinsip, prinsip merupakan salah satu aspek

yang digunakan oleh siswa untuk menyusun teori. Pada

prinsip ini harus disusun secara akurat agar tidak

menimbulkan multi-tafsir bagi siswa
c) Akurasi prosedur

d) Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi
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e) Akurasi soal

3) Materi Pendukung

Sebagaimana indikator materi pendukung pelajaran

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kitab 4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sesuaiannya dengan
perkembangan ilmu dan teknologi. Materi termasuk
contoh dan latihan.

Keterkinian fitur, contoh dan rujukan. Dalam kitab Al
‘Arabiyyah Baina Yadaik materi yang terkini sesuai
dengan perkembangan zaman.

Penalaran (reasoning), penalaran ini berperan siswa
harus membuat kesimpulan. Dalam kegiatan penalaran
ini terdapat dalam kitab A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik
yang berupa latihan-latihan.

Pemecahan masalah (problem solving), materi perlu
memuat beragam strategi dan latihan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah meliputi memahami
masalah, merancang model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

Komunikasi (write and talk), materi hendaknya
memuat contoh atau latihan untuk mengomunikasikan

gagasan, baik tertulis maupun lisan. Sebagaimana
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f)

9)

h)

dalam kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik juga terdapat
latihan-latihan menulis dan berbicara.

Penerapan (aplikasi) materi hendaknya memuat uraian
dan contoh atau soal-soal yang menjelaskan penerapan
suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari. Kitab Al
‘Arabiyyah Baina Yadaik juga memberikan kontribusi
yang lebih untuk menerapkan materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemenarikan materi, materi dalam buku teks
hendaknya memuat strategi, gambar, soal, materi, dan
contoh-contoh yang menarik agar menimbulkan
motivasi siswa. Dalam Kkitab A/ ‘Arabiyyah Baina
Yadaik kitab dibuat berwarna dan disertai gambar-
gambar yang membantu pembaca memahami isi bacaan
atau materi yang disajikan.

Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh. Dalam
kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik terdapat soal-soal
yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuanya melalui latihan-latihan yang terdapat
dalm kitab.

Materi pengayaan, kitab A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik

menguraikan materi pengayaan yang berupa uraian,
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contoh-contoh atau soal-soal pengayan yang bberkaitan
dengan topik yang dibahas.
F. Metode Penilitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah
operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam
mencari jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah
dibuatnya.?” Oleh karena itu langkah-langkah tersebut sangat bergantung
pada permasalah dan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya,
sehingga peneliti harus memaparkan metode apa yang diambil agar

dapat dibuktikan oleh orang lain tentang kevalidan hasil penelitiannya.

Adapun hal-hal yang peneliti paparkan dalam metode penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam metodologi penelitian, mempunyai dua pendekatan
penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Masing-masing
pendekatan mempunyai jenis-jenis tersendiri. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitif adalah penelitian yang lebih menekankan pada

pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk

'Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 15
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angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan

data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.?®

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui makna dibalik fakta. Adapun fakta tersebut
tidak lain adalah data-data lapangan yang dikumpulkan secara
alamiah menggunakan metode ilmiah.*® Dalam pendekatan ini
penulis akan menjelaskan bagaimana implementasi pembelajaran
bahasa Arab menggunakan kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik
sebagai panduan utama dalam meningkatkan maharah kalam

siswi kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
penelitian lapangan (field research), dimana penulis melakukan
penelitian dengan terjun ke lapangan untuk mencari data secara
langsung di sebuah lembaga pendidikan tepatnya di SMA IT

Abu Bakar Yogyakarta.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta. Dengan pertimbangan bahwa penulis ingin meneliti
kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai buku panduan dalam

pembelajaran bahasa Arab khususnya untuk meningkatkan

2 1pid, him. 17

2 Suyadi, Libas Skripsi dalam 30 Hari, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), him. 62
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maharah kalam, dan di sekolah tersebut telah menggunakan
kitab tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam
penelitian ini penulis mengfokuskan penelitian dilakukan di
kelas X1 putri karena kelas antara siswa dan siswi dipisah serta
didukung oleh keadaan guru dan penulis menganggap bahwa

kelas X1 adalah obyek yang ideal untuk penelitian.

3. Sumber Data

Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan
diperoleh dan dikumpulkan.®*® Sumber data dapat berupa bahan
pustaka, yaitu buku, majalah, surat kabar, dokumen resmi, dan
cacatan harian. Selain itu dapat berupa orang yang berkedudukan
sebagai informan dan responden.® Sesuai dengan penelitian ini
maka lokasi penelitian SMA IT Abu Bakar yang mencakup
semua aspek yang bersangkutan dengan data yang diperlukan.
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru
bahasa Arab yang bersangkutan. Dan sebagai sumber data yang
lainnya yang dapat memberikan informasi lainnya diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah SMA IT Abu Bakar Yogyakarta

%0 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa PBA Fakultas Tarbiyah...., him. 18

31Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan penulisan Skripsi (Bidang
llmu Agama Islam), ( Jakarta: Logos, 1998), him. 59
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2. Staf Pengajar
3. Para Staf karyawan yang dianggap perlu khususnya pada bidang staf
admininstrasi.
4. Siswi kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta
Dalam penelitian ini pula penulis mengambil sumber dari
buku teks Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik untuk menganalisis dari

segi materi yang disampaikan oleh guru.

4. Metode Pengumpulan Data
1) Metode Observasi (Pengamatan)

Secara umum, pengertian observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencacatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan.®?

Tujuan pengamatan adalah untuk menjelaskan situasi
yang kita teliti, kegiatan-kegiatan yang terjadi, individu-
individu yang terlibat dalam suatu kegiatan dan hubungan
antar situasi, antar kegiatan dan antar individu.*

Dalam observasi ini penulis akan melakukan observasi

pembelajaran di kelas yaitu pengamatan secara langsung

%Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pensdidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 76

%Ag. Bambang Setiadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing: Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), him. 239
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proses belajar mengajar Bahasa Arab dengan panduan buku
Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai materi pokok dan
penulis akan melakukan pengamatan langsung terhadap guru
dengan memperhatikan proses pembelajaran dengan
meninjau materi, metode, strategi yang digunakan, alokasi
waktu dan yang paling penting adalah pengimplementasian
kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam meningkatkan
maharah kalam siswi kelas XI.

Dalam observasi ini penulis akan menggunakan jenis
observasi partisipasi pasif (passive participation). Partisipasi
pasif (passive participation): means the research is present at
the scene of action but does not interact or participate.jadi
dalam penelitian ini peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.*

2) Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya
jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan
arah serta tujuan yang telah ditentukan.* Metode wawancara

merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2013), him. 312

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pensdidikan...., him. 82
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melakukan sistem tanya jawab secara terbuka untuk
mendapatkan data yang dibutukan. Dalam metode ini penulis
menggunakan jenis wawancara terarah. Dalam wawancara
jenis ini  penulis dapat memilih pertanyaan untuk
mendapatkan informasi yang mendalam. Walaupun penulis
sudah menyiapkan sejumlah pertanyaan, masih ada
kemungkinan peneliti mengajukan pertanyaan yang spontan

berdasarkan temuan baru yang tidak diduga sebelumnya. *

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, guru bahasa Arab yang
bersangkutan, para staf karyawan dan siswa SMA IT Abu
Bakar Yogyakarta. Data yang akan penulis himpun yaitu
tentang gambaran umum SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dan
informasi tentang implementasi pembelajaran bahasa Arab
yang menggunakan Kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam
meningkatkan maharah kalam siswi kelas XI di sekolah

tersebut.

3) Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan salah satu sumber data dalam

penelitian kualitatif. *" Data yang akan penulis himpun dari

%Ag. Bambang Setiadi, Metode Penelitian...., him. 245

%" 1bid, hlm. 249
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metode ini adalah data-data yang berkaitan dengan gambaran
umum SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, sejarah berdirinya,
letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum
bahasa Arab serta kondisi fasilitas atau sarana dan prasarana

yang dimiliki oleh sekolah tersebut.

4) Metode Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.®® Metode tes ini
penulis gunakan untuk mengetahui hasil kemampuan
maharah kalam siswi kelas X1 yang berpedoman pada Kitab
Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik. Adapun dalam pelaksanaan tes
ini penulis menggunakan tes lisan dengan cara melakukan

observasi tes lisan antara guru dengan murid.

5) Metode Analisis Data
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh seorang

peneliti setelah mengumpulkan data-data adalah melakukan

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik : Edisi Revisi 2,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 123
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analisis data. Analisis data ,erupakan sebuah  proses
pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkip
wawancara, cacatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya

kepada orang lain.

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau
prosedur yang digunakan seorang peneliti  untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai sesuatu
yang harus dilalui sebelum mengambil kesimpula.*® Dari hal
tersebut sebelum penulis mengambil kesimpulan maka
penulis akan melakukan analisis data yang berupa analisis
data kualitatif yang bersifat deskriptif analitik karena
sebagian besar data yang penulis kumpulkan adalah berupa
data kualitatif (bukan data angka) jikalaupun ada data angka

maka data tersebut sebagai penunjang data yang telah ada.

Data-data yang diperoleh di lapangan berupa bagaimana
implementasi pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan
kitab A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik, gambaran umum Kitab Al
‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam pandangan guru sebagai
bahan ajar yang dianggap cocok dalam meningkatkan

maharah kalam siswa khususnya di kelas XI putri SMA IT

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi...., him. 20
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Abu Bakar, dan Hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab
dengan mengimplementasikan kitab Al ‘Arabiyyah Baina

Yadaik.

Adapun dalam membahas dan mengkaji data-data di atas

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a) Metode deduktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari
pernyataan umum menuju ke pernyataan khusus dengan
menggunakan penelaran berfikir rasional. Metode ini penulis
gunakan untuk melihat suatu teori dengan fakta yang ada.

b) Metode induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-
fakta khusus dan peristiwa konkrit, kemudian dari fakta-fakta
atau peristiwa tersebut ditarik dalam generalisasi yang bersifat
umum.*® Metode ini penulis gunakan untuk mencari
kesimpulan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab yang
menggunakan buku Al Arabiyah Baina Yadaik dalam
meningkatkan maharah kalam siswi kelas X1 SMA IT Abu
Bakar.

c) Analisis isi yaitu suatu teknik untuk mengambil inferensi-
inferensi  (kesimpulan) melalui sebuah proses identifikasi
secara obyektif dan sistematis terhadap pesan-pesan yang

sifatnya tertentu dan spesifik dengan ~memperhatikan

“0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1989), him. 42
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konteksnya.** Metode analisis ini penulis gunakan untuk
menganalisis materi yang terdapat dalam kitab tersebut.

d) Data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka hasil
perhitungan dan pengukuran diproses dengan menggunakan
rumus sederhana. Adapun rumus yang digunakan dalam

penilaian evalusi pembelajaran adalah dengan rumus sebagai

berikut:
_2fx
M, = v
Dimana:

M, :mean yang dicari
X2 fx : jumlah hasil masing-masing skor siswa dengan
frekuensinya

N : Number of cases

Rumus ini digunakan untuk mengetahui hasil
pembelajaran bahasa Arab yang ditinjau dari
peningkatan maharah  kalam siswi kelas XI. Tes
tersebut diperoleh dari hasil tes lisan yang dilakukan

oleh guru untuk mngetahui hasil belajar siswa.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini penulis akan memberikan

gambaran yang sistematis mengenai skripsi ini agar pembaca lebih

“Klause Kippendrof, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: Rajawali Press,
1991), him. 15
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mudah memahami isinya. Dalam skripsi ini terdapat beberapa bab yang

akan penulis sajikan sebagai berikut:

Bagian Formalitas berisi tentang halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, halaman persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi,

dan daftar tabel.

BAB | berisi tentang pendahuluan yang mendiskripsikan tentang
pokok-pokok persoalan meliputi: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang gambaran umum SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, kurikulum

serta sarana dan prasarana.

BAB Il membahas tentang implementasi pembelajaran
menggunakan kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam meningkatkan
maharah kalam di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Dalam bab ini pula
penulis akan menjelaskan konsep penyusunan materi yang terdapat
dalam kitab Al ‘Arabiyyah Baina Yadaik yang kemudian akan penulis
analisa terhadap implementasi kitab tersebut dalam meningkatkan

maharah kalam dan hasil yang dicapai peserta didik.
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BAB IV adalah penutup berisi tentang kesimpulan, saran dan kata
penutup. Dan pada bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran dan

curriculum vitae
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan memaparkan penjelasan seluruh

kegiatan penelitian tentang Implemantasi Kitab A/ ‘Arabiyyah Baina

Yadaik dalam meningkatkan maharah kalam di kelas XI SMA IT Abu

Bakar pada bab sebelumnya. Maka dalam bab ini penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pembelajaran bahasa Arab dengan Kkitab Al ‘Arabiyyah
Baina Yadaik sudah bagus akan tetapi karena keadaan peserta didik
yang heterogen menyebabkan adanya problematika yang dihadapi
Ustadz dalam pembelajaran bahasa Arab. Selain itu karena
keterbatasan waktu mengajar yang menjadikan pembelajaran bahasa
Arab dirasa kurang. Dalam pembelajaran bahasa Arab ustadz
membiasakan agar siswi kelas XI ikut serta berbicara bahasa Arab baik
diluar maupun di dalam kelas. Hal ini dilakukan agar peserta didik
terbiasa untuk berbicara bahasa Arab, dalam pembelajaran ustadz juga
sering melakukan pengembangan maharah kalam, contohnya pada
materi yang berupa bacaan ustadz juga berupaya bagaimana agar siswi
tetap dapat mengembangkan maharah kalamnya misalnya dengan
menghafal mufrodat, menceritakan secara ringkas dengan gaya bahasa

sendiri dann lain-lain.
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2. Konsep materi yang terkandung dalam Kkitab A4/ ‘Arabiyyah Baina
Yadaik sudah memenuhi kriteria kelayakan materi yaitu sudah sesuai
dengan SK dan KD, akan tetapi sayangnya dalam kitab Al ‘Arabiyyah
Baina Yadaik tidak ada SK dan KDnya sehingga untuk mengukur
tercapai tidaknya pembelajaran bahasa Arab dengan kitab ini guru
(ustadz) membuat SK dan KD sendiri, selain itu kitab ini juga sudah
sesuai dengan standar keakuratan materi dan adanya materi pendukung
yang dapat menguatkan kelayakan materi dalam kitab ini.

3. Hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab dalam maharah kalam siswi
kelas X1 menunjukkan hasil yang bagus. Melihat dari kemampuan
berbicara siswi kelas XI dan melihat dari hasil evaluasi kemampuan
maharah kalamnya menunjukkan nilai di atas KKM yang ditentukan.
Adapun nilai rata-rata hasil evaluasi maharah kalam kelas XI adalah
8,85 rata-rata kelas XI IPA 3 adalah 8,8 dan untuk rata-rata kelas XI
IPS 2 adalah 8,9

B. Saran-saran

1. Kitab 4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik sudah memenuhi kelayakan isi
(materi) sebagai buku teks yang baik. Maka hendaknya kitab tersebut
tetap dijadikan buku panduan dalam belajar bahasa Arab.

2. Untuk Bapak Kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas
tambahan untuk membuat plangisasi yaitu berupa papan dengan dua

bahasa atau tiga bahasa sekaligus yaitu bahasa Arab dan Inggris.
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Plangisasi tersebut dipasang ditempat-tempat atau pada benda-benda di
lingkungan sekolah.

. Untuk Kepala Sekolah Hendaknya memberikan jam pelajaran
tambahan untuk mata pelajaran bahasa Arab.

. Untuk ustadz/ustadzah hendaknya lebih ditingkatkan lagi dalam
mengendalikan kelas. Agar peserta didik tidak banyak yang sibuk
sendiri.

. Untuk ustadz/ustadzah hendaknya lebih mengoptimalkan lagi dalam
menciptakan bi‘ah lughowiyah nya agar implikasi maharah kalamnya
lebih banyak dan peserta didik terbiasa mengikutinya.

. Untuk peserta didik hendaknya lebih giat lagi dalam belajar bahasa
Arab karena bahasa Arab itu sangatlah penting bagi umat Islam.
Mulailah membiasakan diri dalam berbahasa Arab karena dengan

menelateni dan membiasakanya bahasa Arab akan mudah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya yang memberikan kemudahan dan kelancaran
kepada penulis dalam melakukan penelitian ini, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian sehingga membuahkan karya sederhana ini.
Ucapan terima kasih untuk semua pihak yang telah membantu dan
memberikan kontribusi positif dalam penyusunan skripsi ini. Penulis

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan oleh karena
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itu kritik dan saran yang bersifat membangun agar karya ini lebih baik

sangat penulis harapkan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat tidak hanya bagi penulis,
namun juga bagi SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dan lembaga-lembaga
lain yang mengembangkan bahasa Arab khusunya dalam maharah
kalam, serta semoga bermanfaat bagi pembaca yang budiman. Akhirnya
kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata, dan apabila ada
benarnya itu datangnya dari Allah SWT dan kesalahan-kesalahan itu

datangnya dari saya sendiri. Dan hanya kepada Allah kita berserah diri.

Wassalamu alaikum. Wr. Wb

Penulis

Haniammaria
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